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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan modul pembelajaran
matematika berbasis pendekatan saintifik yang dapat memfasilitasi kemampuan
berpikir kritis matematis peserta didik kelas VIII SMP/MTs pada materi lingkaran
yang valid dan praktis.

Jenis penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan (Research and
Development) dengan model pengembangan ADDIE (Analysis, Design,
Development, Implementation, Evaluation). Instrumen pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah instrumen penilaian kualitas modul dengan
mengggunakan lembar penilaian modul dan lembar angket respon pengguna modul
yang diperlukan dalam kegiatan validasi dan uji coba terbatas. Sedangkan analisis
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis validitas dan analisis
kepraktisan.

Hasil penelitian menunjukkan: (1) berdasarkan hasil penilaian modul dari
validator ahli baik ahli materi maupun ahli media menunjukkan bahwa kualitas
modul yang dikembangkan termasuk dalam kategori valid dengan persentase skor
rata-rata sebesar 78,28%, yang diperoleh dari skor validasi ahli materi sebesar
74,19% dan skor validasi ahli media sebesar 82,36%; (2) dan berdasarkan hasil
respon pengguna modul baik peserta didik maupun guru menunjukkan bahwa
kualitas modul yang dikembangkan termasuk dalam kategori praktis dengan skor
rata-rata sebesar 3,36. Jadi, dapat disimpulkan bahwa penelitian yang telah
dilakukan dapat memenuhi tujuan penelitian karena modul yang dikembangkan
dalam kategori valid dan praktis. Produk akhir yang dihasilkan dari penelitian ini
adalah modul pembelajaran matematika berbasis pendekatan saintifik untuk
memfasilitasi kemampuan berpikir Kkritis matematis peserta didik kelas VIII
SMP/MTs pada materi lingkaran yang valid dan praktis.

Kata kunci: modul pembelajaran matematika, pendekatan saintifik, kemampuan
berpikir kritis matematis, lingkaran.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada dasarnya setiap manusia yang hidup di dunia tidak terlepas dari suatu
pendidikan, karena dengan adanya pendidikan manusia dapat mengubah dunia
(Kholik, 2017, hal. 25). Pendidikan merupakan usaha sadar yang dilakukan
olen keluarga, masyarakat, dan pemerintah melalui kegiatan bimbingan,
pengajaran, atau latihan yang berlangsung di sekolah dan di luar sekolah
sepanjang hayat, guna mempersiapkan diri agar seseorang dapat memainkan
peranan dalam berbagai lingkungan secara tepat di masa yang akan datang
(Mudyahardjo, 2008, hal. 11). Pendidikan merupakan usaha sadar dan
terencana dengan tujuan mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran
agar peserta didik secara aktif dapat mengembangkan potensi yang ada pada
dirinya untuk memiliki kekuatan spritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan
oleh dirinya sendiri, masyarakat bangsa, dan negara (Undang-Undang
Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional). Pendidikan merupakan hal penting dalam kehidupan manusia,
sehingga setiap manusia berhak mendapatkan pendidikan dan diharapkan
hidupnya dapat berkembang dengan adanya pendidikan (Alpian, dkk, 2019,
hal. 67). Oleh karena itu, pendidikan akan selalu ada dalam kehidupan manusia,
karena pendidikan merupakan suatu proses untuk mengembangkan potensi
yang ada pada diri manusia yang akan berlangsung seumur hidup.

Perkembangan zaman yang semakin maju terutama pada abad ke-21 ini
sudah berada di era revolusi industri 4.0, yang ditandai dengan adanya
perubahan cepat dalam berbagai bidang kehidupan. Dalam hal ini pendidikan
berperan penting terhadap terjadinya banyak perubahan dalam berbagai bidang
kehidupan dengan cepat (Cintamulya, 2012, hal. 91). Sehingga dapat
disimpulkan bahwa pendidikan berperan penting dalam menyiapkan sumber



daya manusia (SDM) yang berkualitas, berkarakter, berkompeten, serta mampu
bersaing di era perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.

Pendidikan diyakini dapat berperan penting dan strategis dalam
pembangunan suatu bangsa, bahkan menjadi faktor penting pada proses
peningkatan kecerdasan bangsa (Ningrum, 2016, hal. 1). Hal tersebut sejalan
dengan tujuan pendidikan di Indonesia yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa
(Pembukaan Undang-Undang Dasar 1945 alinea keempat). Oleh karena itu,
dalam pendidikan memuat ilmu tentang berbagai aspek kehidupan berbangsa
dan bernegara yang diperlukan untuk mempersiapkan generasi muda yang
berkompeten, berkualitas, serta mampu bertanggung jawab untuk dirinya
sendiri dan kemajuan bangsanya.

Salah satu komponen penting yang menunjang tercapainya tujuan
pendidikan adalah dengan adanya kurikulum. Hal tersebut sejalan dengan
pendapat Bahri (2011, hal. 15) mengenai pentingnya kurikulum dalam dunia
pendidikan, dimana kurikulum memuat visi, misi, dan tujuan pendidikan
sebuah bangsa. Sehingga dapat dikatakan bahwa kurikulum merupakan
pedoman yang digunakan untuk menyelenggarakan pendidikan. Kurikulum
merupakan seperangkat rencana dan sebuah pengaturan yang berkaitan dengan
tujuan, isi, bahan ajar, dan tata cara yang digunakan sebagai pedoman dalam
penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai sebuah tujuan
pendidikan nasional (Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional). Sehingga, sistem pendidikan suatu
negara seharusnya memiliki kurikulum sebagai suatu pandangan dan penunjuk
arah dalam melaksanakan berbagai program pendidikan agar sesuai dengan
tujuan pendidikan yang ingin dicapai oleh negara tersebut. Namun, kurikulum
pendidikan di Indonesia sudah terlalu sering mengalami perubahan, sehingga
berakibat pada kualitas pendidikan di Indonesia mengalami penurunan yang
cukup signifikan.

Hal ini terlihat dari skor hasil studi Programme for International Student
Assessment (PISA) yang dilakukan oleh Organisation for Economic Co-

operation and Development (OECD) setiap tiga tahun sekali sejak tahun 2000,



dan untuk 2 hasil studi PISA yang terakhir, yaitu hasil studi PISA tahun 2015
yang dirilis pada bulan Desember 2016, dan hasil studi PISA tahun 2018 yang
dirilis pada 3 Desember 2019, menunjukkan hasil bahwa skor yang dicapai
peserta didik di Indonesia masih tergolong rendah. Hasil studi PISA berfokus
pada tiga aspek yang dinilai, yakni kemampuan membaca, kemampuan
matematika, dan kemampuan Kkinerja sains. Negara Indonesia terakhir
mengikuti studi PISA pada tahun 2018, karena studi PISA yang seharusnya
dilakukan pada tahun 2021 terhalang oleh pandemi Covid-19. Adapun
penjabaran dari hasil studi PISA pada tiga aspek yang dinilai tersebut pada 2
hasil studi PISA yang terakhir diikuti oleh negara Indonesia adalah sebagai
berikut.

Tabel 1. 1. Hasil Studi PISA Negara Indonesia Tahun 2015 dan 2018

No. | Tahun Skor PISA Jumlah Negara
yang Ikut PISA

Membaca | Matematika | Sains
1. 2015 397 386 403 72 negara
2. 2018 371 379 396 79 negara

Berdasarkan Tabel 1.1 di atas, terlihat bahwa hasil studi PISA yang diperoleh

negara Indonesia pada tahun 2018 mengalami penurunan jika dibandingkan
dengan hasil studi PISA yang diperoleh negara Indonesia pada tahun 2015,
dimana untuk kategori kemampuan membaca Indonesia berada di peringkat 6
dari bawah (74) dengan skor 371, untuk kategori matematika Indonesia berada
di peringkat 7 dari bawah (73) dengan skor 379, dan untuk kategori kinerja
sains Indonesia berada di peringkat 9 dari bawah (71), dengan skor 396.
Peringkat PISA yang diraih oleh negara Indonesia dari keikutsertaan dalam
studi PISA pada 2 studi terakhir, yaitu PISA tahun 2015 peringkat 62 dari 72
negara, dan PISA tahun 2018 peringkat 73 dari 79 negara (Tohir, 2019, hal. 1-
2).

Dengan demikian hasil studi PISA tersebut dapat dijadikan patokan untuk
melakukan perubahan paradigma pendidikan di Indonesia terutama pada
pelaksanaan kurikulum terbaru yang berlaku di Indonesia, agar dapat

dievaluasi dan dilakukan pembenahan, dengan tujuan agar kualitas pendidikan



di Indonesia tidak semakin menurun dalam menghadapi tantangan abad 21 ini.
Namun, kualitas pendidikan di Indonesia tidak sepenuhnya ditentukan oleh
hasil studi PISA dan pelaksanaan kurikulum terbaru yang berlaku di Indonesia
juga tidak sepenuhnya gagal dalam memperbaiki sistem pendidikan di
Indonesia, karena pada kurikulum terbaru lebih memusatkan keaktifan peserta
didik pada pembelajaran di sekolah.

Sistem pendidikan di Indonesia sudah mulai menerapkan kurikulum 2013
(K13) sejak tahun 2013. Kurikulum 2013 merupakan kurikulum pendidikan
kesepuluh yang diterapkan di Indonesia, dan menggantikan Kurikulum Tingkat
Satuan Pendidikan (KTSP) yang berlaku sejak tahun 2006. Salah satu aspek
yang mengalami perubahan setelah adanya pergantian KTSP menjadi K13
adalah bahan ajar yang digunakan dalam kegiatan belajar mengajar di sekolah.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2005, hal. 87), bahan ajar
merupakan segala sesuatu yang dapat digunakan atau dijadikan sebagai
pedoman atau digunakan untuk mengajar. Menurut Wicaksono dalam
Prastowo (2015, hal. 16), bahan ajar merupakan segala bentuk bahan (baik
informasi, alat, maupun teks) yang disusun secara sistematis, yang
menampilkan bagian utuh dari kompetensi yang harus dikuasai peserta didik
dan digunakan dalam proses pembelajaran dengan tujuan perencanaan dan
penelaahan implementasi pembelajaran. Menurut Pannen dalam Magdalena,
dkk (2020, hal. 312), bahan ajar merupakan bahan atau materi pelajaran yang
disusun secara sistematis yang dapat digunakan oleh guru dan peserta didik
dalam proses pembelajaran di sekolah. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
bahan ajar merupakan segala bentuk bahan yang disusun secara sistematis
sebagai pedoman dan sumber belajar yang memuat berbagai materi yang dapat
memudahkan peserta didik dalam proses pembelajaran.

Setiap bahan ajar pasti mempunyai susunan isi atau materi yang berbeda.
Penyusunan isi atau materi disajikan dalam bahan ajar akan menentukan
kualitas dari bahan ajar tersebut. Bahan ajar yang berkualitas baik adalah sesuai
dengan kurikulum yang berlaku dan memudahkan dalam mencapai tujuan

pembelajaran yang diharapkan agar lebih optimal. Bahan ajar yang digunakan



dalam proses pembelajaran apabila dikembangkan sesuai dengan kebutuhan
guru dan peserta didik yang dimanfaatkan secara benar merupakan salah satu
faktor penting yang dapat meningkatkan mutu pembelajaran (Sadjati, 2012,
hal. 1). Perubahan bahan ajar akibat dari perubahan kurikulum mempengaruhi
kemampuan peserta didik dalam belajar materi di sekolah. Oleh karena itu,
bahan ajar dikatakan penting karena merupakan salah satu sumber belajar di
sekolah yang dibutuhkan oleh guru maupun peserta didik.

Demi terlaksananya kurikulum 2013 di Indonesia pemerintah bekerja
sama dengan Kemendikbud untuk mencetak bahan ajar disesuaikan dengan
kurikulum 2013, yaitu bahan ajar yang berbasis pendekatan saintifik (scientific
approach), khususnya pada pembelajaran matematika. Salah satu alasan
pendekatan saintifik menjadi salah satu pendekatan yang menarik untuk
dibahas, karena pelaksanaan pembelajaran dengan pendekatan ini belum
mampu menghasilkan lulusan yang dapat berpikir kritis setara dengan
kemampuan peserta didik dari bangsa lain (Musfigon & Nurdyansyah, 2015,
hal. 49). Salah satu penyebab pelaksanaan pembelajaran dengan adanya
pendekatan saintifik belum berjalan secara optimal, karena bahan ajar yang
digunakan belum dapat mengoptimalkan terlaksananya tujuan pembelajaran
yang diinginkan dari adanya pendekatan saintifik di dalamnya.

Hal tersebut sejalan dengan hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan
salah satu guru matematika di sekolah menengah pertama di Yogyakarta saat
kegiatan PPPG (Program Pengenalan Profesi Guru) di sekolah tersebut. Inti
dari hasil wawancara tersebut, yaitu sumber belajar yang digunakan dalam
pembelajaran matematika di sekolah tersebut memang sudah menggunakan
buku cetak berbasis pendekatan saintifik dari Kemendikbud. Namun, banyak
peserta didik di sekolah tersebut yang masih belum terbiasa untuk dapat
memahami alur yang disajikan dalam buku cetak tersebut, khususnya pada
buku cetak yang digunakan untuk pembelajaran matematika. Hal tersebut
terlihat pada saat pembelajaran matematika di kelas, masih ada peserta didik
yang masih kurang tertarik untuk membaca alur maupun instruksi yang

disajikan dalam buku cetak tersebut, karena peserta didik lebih menyukai untuk



mendengarkan instruksi langsung dari guru matematika daripada membaca
alur maupun instruksi yang ada di buku tersebut. Sehingga pada saat
pengambilan nilai terkait dengan materi matematika yang telah dipelajari,
banyak peserta didik yang belum dapat mencapai kompetensi yang diharapkan,
karena pada saat mengerjakan tugas atau soal latihan banyak peserta didik yang
tidak mengikuti instruksi yang ada pada pendekatan saintifik seperti yang
disajikan dalam buku cetak tersebut, dimana mereka langsung menjawab soal
tanpa memahami proses pengerjaannya.

Sehubungan dengan hal tersebut, maka peneliti tertarik tetap
menggunakan pendekatan saintifik dalam penelitian pengembangan yang akan
dilakukan, karena peneliti bertujuan untuk memaksimalkan penggunaan
pendekatan saintifik dalam pembelajaran matematika, melalui bahan ajar cetak
berupa modul berbasis pendekatan saintifik yang didesain untuk memudahkan
dan menarik peserta didik dalam mengikuti langkah-langkah pendekatan
saintifik pada saat pembelajaran matematika dengan mudah. Hal tersebut juga
sejalan dengan pendapat Majid (2014, hal. 215) mengenai tujuan penggunaan
pendekatan saintifik, yaitu agar peserta didik mampu merumuskan masalah
(peserta didik bukan hanya menyelesaikan masalah dengan langsung
menemukan jawaban), melatih kemampuan berpikir peserta didik dalam
mengambil keputusan, serta peserta didik tidak sekedar mendengarkan dan
menghafal saja.

Pendekatan saintifik memberikan kesempatan pada peserta didik secara
luas untuk mengeksplorasi dan mengolaborasikan materi yang dipelajari
(Rusman, 2015, hal. 232). Pendekatan saintifik merupakan pendekatan yang
digunakan dalam pembelajaran di sekolah yang sesuai dengan kaidah-kaidah
keilmuan, dan di dalamnya memuat kegiatan pengumpulan data melalui
mengamati (observasi), menanya, mengumpulkan informasi yang diperoleh,
menalar, dan mengomunikasikan informasi yang diperoleh (Kemendikbud,
2014, hal. 3). Salah satu tujuan dari pendekatan saintifik, yaitu untuk
mengembangkan kemampuan intelektual peserta didik, khususnya

kemampuan berpikir tingkat tinggi, dan salah satunya yaitu kemampuan



berpikir kritis (Daryanto, 2014, hal. 55). Kemampuan berpikir kritis merupakan
salah satu kemampuan yang perlu dikembangkan oleh sumber daya manusia
(SDM), khususnya bagi generasi muda agar mampu bersaing dan bertahan
pada perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi di abad ke-21.

Dengan adanya kemampuan berpikir Kritis seseorang diharapkan dapat
menganalis, mengidentifikasi, mengevaluasi, mempertimbangkan, dan
mengembangkan kembali semua ide dan asumsi sampai akhirnya
memunculkan satu keputusan atau kesimpulan yang dianggap paling baik
untuk dilakukan (Khoirotunnafi'ah, 2017, hal. 1). Jika dilihat dari aspek
pendidikan, kemampuan berpikir kritis merupakan kemampuan untuk
mengatakan sesuatu dengan percaya diri, dimana memberikan peluang bagi
peserta didik untuk merumuskan dan mengevaluasi keyakinan dan pendapat
dari peserta didik itu sendiri. Sehingga kemampuan berpikir kritis penting
untuk dikuasai oleh peserta didik, dengan tujuan agar peserta didik mampu
mengevaluasi bukti, asumsi, logika dan bahasa dari pernyataan yang diberikan
oleh orang lain.

Dalam dunia pendidikan, matematika merupakan salah satu pelajaran yang
berperan penting dalam mengasah kemampuan berpikir peserta didik. Hal itu
sejalan dengan pendapat Sulistiani dan Masrukan (2016, hal. 606), yang
menyatakan bahwa matematika merupakan salah satu pelajaran yang dapat
digunakan untuk mengembangkan dan mengasah kemampuan berpikir peserta
didik, sebab dalam matematika berperan penting dalam mengembangkan
kemampuan berpikir kritis, nalar, logis, sistematis, dan kreatif. Kemampuan
berpikir merupakan salah satu kemampuan yang dianggap penting dan perlu
untuk terus diasah. Hal ini sejalan dengan pendapat Cotton dalam Pratini dan
Widyaningsih (2018, hal. 133) mengenai pentingnya kemampuan berpikir bagi
seseorang, yaitu kemampuan berpikir diperlukan untuk menghadapi tuntutan
perubahan zaman. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa kemampuan
berpikir diperlukan seseorang untuk dapat menghadapi berbagai isu maupun
permasalahan yang ada, serta sebagai modal awal seseorang agar dapat
bersaing di abad 21.



Salah satu kemampuan berpikir yang diperlukan untuk menghadapi
tantangan di abad 21, yaitu kemampuan berpikir tingkat tinggi yang tidak dapat
terbentuk sendiri, namun dapat diperoleh melalui proses pendidikan khususnya
pada pelajaran matematika di sekolah. Salah satu kemampuan berpikir tingkat
tinggi khususnya pada bidang matematika yang masih perlu untuk terus diasah
pada peserta didik di Indonesia, yaitu kemampuan berpikir kritis matematis.
Kemampuan berpikir kritis akan sangat membantu dalam memecahkan
berbagai persoalan yang dihadapi terutama pada saat membuat keputusan yang
masuk akal dan benar. Menurut Ennis dalam Fatmawati (2014, hal. 913),
kemampuan berpikir kritis merupakan kemampuan berpikir secara beralasan
dengan tujuan untuk membuat keputusan yang dapat dipertanggungjawabkan
terkait apa yang diyakini atau dilakukan. Hal ini juga sesuai dengan pendapat
Abdullah (2013, hal. 66) bahwa kemampuan berpikir kritis bertujuan untuk
memudahkan dalam membuat keputusan yang masuk akal, sehingga apa yang
dianggap terbaik tentang suatu kebenaran dapat dilakukan dengan benar.

Kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik di Indonesia juga
masih tergolong rendah. Hal tersebut diperkuat oleh beberapa hasil penelitian
yang terkait dengan kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik
Indonesia sebagai berikut: (1) Penelitian yang dilakukan oleh M. Agung
Dharma Himawan pada tahun 2018 yang menyatakan bahwa kemampuan
berpikir kritis matematis peserta didik di SMP Negeri 1 Natar Semester Ganjil
Tahun Pelajaran 2017/2018 masih tergolong rendah. Hal tersebut dibuktikan
ketika peserta didik di sekolah tersebut diberikan soal-soal yang terkait dengan
kemampuan berpikir Kritis matematis masih merasa kesulitan bahkan ada yang
tidak dapat menjawab soal yang diberikan; (2) Penelitian yang dilakukan oleh
Fahrum Nisa Rani, dkk, pada tahun 2018 dengan judul penelitian “Analisis
Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Peserta Didik Melalui Pendekatan
Realistic Mathematics Education (RME) di SMPN 3 Stabat” yang menyatakan
bahwa kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik di SMPN 3 Stabat
masih berada dalam kategori rendah; (3) Penelitian yang dilakukan oleh |

Wayan Sadia pada tahun 2008 yang berjudul “Model Pembelajaran yang



Efektif untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Matematis (Suatu
Persepsi Guru)” yang menyatakan bahwa kemampuan berpikir kritis matematis
peserta didik SMPN dan SMAN di provinsi Bali juga masih dalam kategori
rendah.

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah ada, salah satu penyebab
kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik di Indonesia masih
tergolong rendah, yaitu ketidakmampuan dalam memberikan alasan yang tepat
dalam menjawab atau menyelesaikan masalah dalam pembelajaran
matematika. Ketidakmampuan dalam memberikan alasan yang tepat,
meskipun jawaban yang diberikan sudah benar, namun jika proses
penyelesaian masalah matematisnya masih belum tepat, hal tersebut dapat
meragukan apakah jawaban itu dapat dipertanggungjawabkan atau tidak (Rani,
dkk., 2018, hal. 2). Sehingga kemampuan berpikir kritis matematis penting
untuk dimiliki peserta didik dalam kegiatan belajarnya.

Hal tersebut sejalan dengan pendapat Salih dalam Rani, dkk (2018, hal.
17) tentang pentingnya kemampuan berpikir kritis bagi peserta didik, karena
kemampuan berpikir kritis merupakan salah satu kemampuan berpikir tingkat
tinggi yang diperlukan untuk menguasai pengetahuan modern, menambah
kemampuan berbahasa dan presentasi, meningkatkan kreativitas dan untuk
refleksi diri. Oleh karena itu, untuk meningkatkan kualitas pembelajaran
peserta didik perlu dibiasakan untuk mengasah kemampuan berpikir kritisnya
terutama dalam pembelajaran matematika, misalnya pada saat menyelesaikan
soal-soal matematika diperlukan kemampuan berpikir kritis matematis, agar
peserta didik tidak langsung menggunakan hafalan rumus matematika saja,
namun dapat menelaah soal-soal yang diberikan secara lebih mendalam,
sehingga dapat meningkatkan pembelajaran yang bermakna, khususnya pada
kemampuan berpikir kritis matematisnya.

Berdasarkan hasil dari beberapa penelitian yang terkait dengan
kemampuan berpikir kritis di atas, maka peneliti menyimpulkan bahwa tingkat
kemampuan berpikir Kritis matematis peserta didik di Indonesia masih

tergolong rendah, karena banyak peserta didik masih merasa kesulitan untuk
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menyelesaikan soal-soal yang terkait dengan kemampuan berpikir Kkritis
matematis. Oleh karena itu, diperlukan adanya inovasi baru pada pembelajaran
di sekolah, salah satunya dengan menyediakan bahan ajar yang dikaitkan
dengan indikator-indikator kemampuan berpikir kritis matematis, sehingga
dapat memfasilitasi kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik.
Pengembangan bahan ajar penting dilakukan agar pembelajaran dapat
berjalan dengan lebih efektif, efisien, dan tidak melenceng dari tujuan yang
ingin dicapai dari pembelajaran tersebut. Pengembangan bahan ajar sangatlah
diperlukan dalam proses pembelajaran dengan tujuan membantu menyediakan
berbagai jenis pilihan bahan ajar untuk peserta didik, memudahkan peserta
didik untuk mempelajari sesuatu, sehingga mencegah timbulnya rasa bosan
pada peserta didik, memudahkan peserta didik dalam melaksanakan
pembelajaran, dan agar kegiatan pembelajaran menjadi lebih optimal (Haris,
2012, hal. 1). Sehubungan dengan hal itu, maka pengembangan bahan ajar
sangat penting dilakukan guna membantu memenuhi ketersediaan bahan ajar
yang beragam yang diperlukan oleh peserta didik pada kegiatan pembelajaran.
Hal tersebut akan berdampak positif bagi peserta didik, karena mereka merasa
terbantu dan diberikan kemudahan untuk mempelajari materi yang harus
dikuasai dan tidak merasa bosan dengan adanya bahan ajar yang beragam,
sehingga upaya untuk meningkatkan kualitas pembelajaran akan lebih optimal.
Bahan ajar dapat berupa bahan tertulis maupun tidak tertulis, yang dikemas
dalam bentuk cetak (printed), audio, audio-visual, dan interaktif (Majid, 2006,
hal. 174). Bahan ajar khususnya bahan ajar dalam bentuk cetak juga beragam
jenisnya, seperti: handout, buku, modul, dan lain sebagainya. Berbagai jenis
bahan ajar cetak tersebut yang paling sering digunakan oleh guru di sekolah,
yaitu jenis buku pelajaran yang dibuat oleh Kemendikbud, yang dijadikan
sebagai pedoman dan sumber utama kegiatan pembelajaran di sekolah, selain
itu ada juga guru yang menggunakan modul sebagai sumber belajar disamping
buku dari Kemendikbud untuk menunjang terlaksananya kegiatan
pembelajaran di sekolah. Namun, modul yang digunakan dalam pembelajaran

di sekolah biasanya hanya dimiliki oleh guru saja, sehingga peserta didik tidak
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bisa mengakses modul tersebut sebagai referensi belajar akibat dari jumlah
modul yang terbatas. Keterbatasan tersebut membuat peserta didik bosan
dengan materi pembelajaran yang monoton dan bervariasi karena hanya
bergantung pada buku yang disediakan pemerintah sebagai sumber belajar bagi
peserta didik untuk mengikuti kegiatan pembelajaran.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru matematika di salah satu
sekolah menengah pertama di Yogyakarta terkait penggunaan bahan ajar,
khususnya pada pelajaran matematika yang dinilai kurang beragam, sehingga
perlu adanya inovasi baru pada bahan cetak yang digunakan, khususnya bahan
ajar yang dapat memfasilitasi peserta didik belajar secara mandiri, disamping
menggunakan buku cetak dari pemerintah. Salah satu karakteristik modul
adalah memungkinkan peserta didik untuk belajar secara mandiri (Wulandari,
dkk., 2019, hal. 145). Sehingga hal tersebut yang menyebabkan peneliti tertarik
untuk mengembangkan modul dari beragam bentuk bahan ajar cetak, karena
modul merupakan salah satu bahan ajar cetak yang dikemas secara sistematis,
dengan tujuan untuk memudahkan dan memungkinkan peserta didik belajar
secara mandiri, disamping menggunakan buku cetak dari pemerintah.

Hal tersebut sesuai dengan pandangan Russel dalam Wena (2009, hal. 11),
yang mengatakan bahwa pembelajaran dengan modul sebagai salah satu
sumber belajar mandiri yang menjadikan pembelajaran lebih efektif, efisien,
relevan. Dengan adanya modul sebagai sumber belajar yang lain selain buku
cetak dari pemerintah, diharapkan mampu menciptakan kegiatan pembelajaran
yang lebih terencana dengan baik dan dapat meningkatan kualitas
pembelajaran yang lebih optimal. Hal tersebut sejalan dengan pendapat yang
mengatakan bahwa penerapan modul dapat mengkondisikan kegiatan
pembelajaran lebih terencana dengan baik, mandiri, tuntas, dan hasil (output)
yang jelas (Rahdiyanta, 2016, hal. 1).

Berdasarkan penelitian yang sudah ada terkait dengan kemampuan
berpikir kritis matematis peserta didik di Indonesia, hasil wawancara terkait
dengan penggunaan pendekatan saintifik pada bahan ajar yang digunakan di

sekolah, serta dengan melihat keunggulan modul jika dibandingkan dengan
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bahan ajar cetak yang lain, maka peneliti memutuskan untuk mengembangkan
modul pembelajaran matematika berbasis pendekatan saintifik untuk
memfasilitasi kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik. Alasan
peneliti menggunakan pendekatan saintifik dalam modul pembelajaran
matematika yang dikembangkan, karena peneliti berharap kemampuan berpikir
peserta didik dapat terfasilitasi, khususnya kemampuan berpikir Kkritis peserta
didik, sehingga peserta didik tidak hanya sekedar menghafal rumus saja,
namun juga mengetahui proses diperolehnya rumus tersebut. Proses
memperoleh rumus tersebut secara tidak langsung melatih kemampuan
berpikir peserta didik dalam bernalar, sehingga peserta didik dapat menemukan
jawabannya sendiri dan akan lebih paham dengan materi yang dipelajari. Hal
tersebut sejalan dengan pendapat Rosana dalam Agustin, dkk (2016, hal. 99)
bahwa proses bernalar secara tidak langsung merupakan tindakan berpikir
kritis. Selain itu, pendekatan saintifik juga disinyalir memiliki keterkaitan
dengan kemampuan berpikir kritis, dimana salah satu tujuan dari pendekatan
saintifik, yaitu meningkatkan kemampuan intelektual dan cara berpikir peserta
didik, khususnya kemampuan berpikir tingkat tinggi, seperti kemampuan
berpikir kritis. Hal ini juga sejalan dengan pendapat Cowden dan Santiago
dalam Febriansari, dkk (2019, hal. 98) mengenai tujuan pendekatan saintifik,
yaitu melatih kemampuan berpikir kritis peserta didik. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa pendekatan saintifik memiliki keterkaitan dengan
kemampuan berpikir kritis, karena pendekatan saintifik dapat memfasilitasi
kemampuan berpikir Kkritis.

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti melakukan penelitian
pengembangan dengan produk yang berupa modul pembelajaran matematika
berbasis pendekatan saintifik untuk memfasilitasi kemampuan berpikir kritis
peserta didik tingkat SMP/MTs kelas VIII pada materi lingkaran. Alasan
peneliti memilih materi lingkaran, karena materi tersebut merupakan salah satu
materi matematika di kelas VIII yang masih dianggap sulit oleh sebagian
peserta didik, dimana masih banyak peserta didik yang sering kali mengalami

kesulitan dalam memahami materi ini. Hal tersebut sejalan dengan penelitian
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Dewi, dkk (2019, hal. 374) di SMPN 2 Pondok Salam, dimana masih banyak
peserta didik yang kesulitan dalam memahami dan menyelesaikan soal-soal
materi lingkaran. Pendapat itu juga diperkuat oleh hasil wawancara peneliti
dengan salah satu guru matematika di salah satu sekolah menengah pertama di
Yogyakarta, yang menyatakan bahwa materi lingkaran merupakan materi yang
cukup sulit untuk dipahami peserta didik dibandingkan dengan materi
matematika lainnya di kelas VIII.

Menurut pendapat Hudojo dalam Paskoni, dkk (2019, hal. 31), peserta
didik yang sejak awal kesulitan dalam mempelajari materi lingkaran, maka
peserta didik tersebut selanjutnya juga akan kesulitan mempelajari materi lain
yang berkaitan dengan materi lingkaran. Salah satu penyebab peserta didik
mengalami kesulitan dalam memahami materi lingkaran, yaitu peserta didik
masih sering salah konsep dalam menyelesaikan soal yang berkaitan dengan
materi lingkaran. Hal ini terjadi karena peserta didik masih sering
mengandalkan sistem hafalan rumus saja, sehingga pada saat lupa dengan
rumus yang dihafal, peserta didik menjadi kesulitan dalam menemukan
jawaban dari soal yang diberikan, bahkan cenderung mengerjakan soal dengan
rumus yang masih ada dalam ingatannya tanpa proses memahami soal terlebih
dahulu (Melinda, dkk., 2020, hal. 28). Oleh karena itu, peneliti berharap
dengan adanya modul pembelajaran matematika yang memuat materi
lingkaran tersebut, akan memudahkan peserta didik dalam memahami materi
lingkaran.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian pengembangan modul pembelajaran matematika berbasis
pendekatan saintifik untuk memfasilitasi kemampuan berpikir kritis matematis
peserta didik dan memuat materi lingkaran kelas V1I1. Adapun judul penelitian
pengembangan yang dipilih peneliti adalah Pengembangan Modul
Pembelajaran Matematika Berbasis Pendekatan Saintifik Untuk
Memfasilitasi Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Peserta Didik
Kelas VIII SMP/MTs Pada Materi Lingkaran.
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B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, adapun rumusan masalah
penelitian ini adalah bagaimana mengembangkan modul pembelajaran
matematika berbasis pendekatan saintifik untuk memfasilitasi kemampuan
berpikir kritis matematis peserta didik kelas VIII SMP/MTs pada materi
lingkaran yang valid dan praktis?

C. Tujuan Pengembangan
Berdasarkan rumusan masalah di atas, adapun tujuan penelitian pengembangan
ini adalah mengembangkan modul pembelajaran matematika berbasis
pendekatan saintifik untuk memfasilitasi kemampuan berpikir kritis matematis
peserta didik kelas VIII SMP/MTs pada materi lingkaran yang valid dan
praktis.

D. Ruang Lingkup dan Batasan Penelitian

Agar pembahasan penelitian ini dapat lebih terarah dan tujuan penelitian dapat

tercapai, maka peneliti mencantumkan ruang lingkup dan batasan penelitian

pengembangan ini sebagai berikut.

1. Penelitian pengembangan yang akan dilakukan ini bertujuan untuk
menghasilkan modul pembelajaran matematika berbasis pendekatan
saintifik untuk memfasilitasi kemampuan berpikir kritis matematis peserta
didik.

2. Modul pembelajaran matematika yang akan dikembangkan ini terbatas
hanya membahas materi lingkaran kelas VVI1I SMP/MTs.

3. Validasi dilakukan oleh validator ahli (ahli materi maupun ahli media) dan

uji coba secara terbatas (uji coba dalam kelompok kecil).

E. Manfaat Pengembangan
Adapun manfaat penelitian pengembangan ini baik secara teoritis maupun
praktis adalah sebagai berikut.

1. Secara Teoritis
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a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi berupa
bahan ajar matematika berbentuk modul pembelajaran matematika
berbasis pendekatan saintifik pada materi lingkaran.

b. Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan sebuah inovasi
modul matematika yang dapat digunakan untuk mengembangkan
kompetensi sikap dan sosial peserta didik.

2. Secara Praktis

a. Bagi Peserta Didik
Modul pembelajaran matematika ini dapat dijadikan sebagai sumber
acuan atau referensi belajar mandiri peserta didik khususnya pada
materi lingkaran, serta membantu dalam memfasilitasi kemampuan
berpikir matematis peserta didik.

b. Bagi Peneliti
Peneliti dapat mengetahui proses mengembangkan modul yang baik
dan benar, serta sebagai bekal peneliti saat menjadi pendidik di masa
yang akan datang, menambah pengetahuan, dan pengalaman, serta
dapat mengaplikasikan ilmu yang telah diperoleh.

c. Bagi Guru
Tersedianya modul matematika yang dapat digunakan sebagai
referensi bahan ajar pada saat pembelajaran matematika di kelas, serta
sebagai saran agar dapat memilih bahan ajar yang sesuai dengan
kebutuhan peserta didik, khususnya bahan ajar yang dapat
memfasilitasi kemampuan berpikir peserta didik.

d. Bagi Pembaca
Sebagai referensi untuk pembaca apabila ingin mengambil penelitian

pengembangan yang berupa bahan ajar.

F. Spesifikasi Produk
Adapun spesifikasi produk yang diharapkan peneliti adalah sebagai berikut.
1. Modul pembelajaran matematika yang dikembangkan ini menggunakan

kertas ukuran A4.
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Ukuran huruf (font) yang digunakan dalam modul menyesuaikan dengan
isi/materi yang ada di dalamnya, dimana ukuran huruf menyesuaikan
judul, bab, sub bab, maupun pembahasan materi modul.

Jenis huruf' yang digunakan pada modul secara keseluruhan adalah “Times
New Roman”.

Spasi yang digunakan antar baris dalam modul, yaitu spasi judul, bab, dan
sub bab, maupun materi menyesuaikan dengan ruang yang ada dalam
modul.

Modul pembelajaran matematika yang dikembangkan pada penelitian ini,
memuat sampul modul, identitas modul, kata pengantar, daftar isi,
petunjuk penggunaan modul, langkah-langkah pendekatan saintifik,
kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator pencapaian kompetensi,
tujuan yang ingin dicapai, peta konsep, sejarah lingkaran, materi lingkaran,
soal latihan, masalah kontekstual, soal uji kompetensi, daftar pustaka, dan
kunci jawaban modul.

Modul pembelajaran matematika yang dikembangkan ini berisi langkah-
langkah dalam pendekatan saintifik dan dikaitkan dengan indikator-
indikator kemampuan berpikir Kritis.

Definisi Istilah

Adapun definisi istilah yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut.

1.

Modul Pembelajaran

Modul pembelajaran merupakan bahan ajar cetak yang disusun secara
sistematis dan menarik dengan tujuan untuk memudahkan dan
memfasilitasi peserta didik untuk belajar secara efektif, efisien, dengan
bimbingan minimal dari guru, serta setidaknya memuat: tujuan
pembelajaran, materi yang harus dikuasai peserta didik, serta evaluasi.
Matematika

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang mengajarkan

proses berpikir logis, kritis, nalar, sistematis, dan kreatif untuk
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memudahkan dalam memecahkan masalah dan mengambil suatu
keputusan yang ada dalam kehidupan manusia.

Pendekatan Saintifik (Scientific approach)

Pendekatan Saintifik (scientific approach) merupakan salah satu
pendekatan yang menggunakan langkah-langkah atau kaidah-kaidah
ilmiah dalam proses pembelajaran, yang memuat kegiatan pengumpulan
data, yang meliputi: mengamati, menanya, mengumpulkan informasi,
menalar, serta mengomunikasikan informasi yang diperoleh.
Kemampuan Berpikir Kritis Matematis

Kemampuan berpikir kritis matematis merupakan kemampuan berpikir
seseorang dalam menganalisis suatu ide atau gagasan ke arah yang lebih
spesifik guna memperoleh ilmu pengetahuan yang relevan tentang hal
yang dianalisis berdasarkan pada bukti, menarik kesimpulan, serta
mengambil keputusan yang tepat dari suatu permasalahan yang ada.
Lingkaran

Lingkaran merupakan kumpulan atau himpunan titik-titik pada sebuah
bidang datar yang membentuk garis lengkung tertutup, dimana titik-titik
tersebut berjarak sama terhadap suatu titik tertentu yang dikenal sebagai

titik pusat lingkaran.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pemaparan dari bab sebelumnya, maka kesimpulan yang

diperoleh dari penelitian pengembangan ini adalah sebagai berikut.

1.

Penelitian Menggunakan Prosedur Penelitian dan Pengembangan Model

ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation)

a.

Tahap Analysis (Analisis)

Pada tahap ini peneliti melakukan tiga kegiatan analisis, yaitu analisis
kondisi, analisis kebutuhan, dan analisis kurikulum. Secara garis besar
hasil analisis di atas merupakan ide awal peneliti untuk
mengembangkan modul pembelajaran matematika.

Tahap Design (Desain)

Secara garis besar pada tahap desain, peneliti fokus pada pembuatan
rancangan modul atau draft modul, serta penyusunan instrumen
pengumpulan data.

Tahap Development (Pengembangan)

Tahap ini merupakan tahap ketiga dari penelitian ini yang fokus pada
proses penyelesaian modul, validasi (baik instrumen pengumpulan
data maupun modul yang dikembangkan) oleh para ahli, serta
penentuan kevalidan modul.

Tahap Implementation (Implementasi)

Tahap implementasi merupakan tahap keempat dari penelitian ini
yang memuat kegiatan uji coba modul secara terbatas di sekolah
dengan menggunakan angket respon pengguna modul.

Tahap Evaluation (Evaluasi)

Tahap evaluasi merupakan tahap terakhir dari penelitian ini yang
memuat kegiatan perhitungan skor angket respon pengguna modul

guna menentukan kepraktisan modul, serta revisi modul.
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2. Pengembangan Modul Pembelajaran Matematika Berbasis Pendekatan
Saintifik (Scientific approach), dengan langkah-langkah: mengamati,
menanya, mengumpulkan informasi, menalar, serta mengomunikasikan
informasi yang telah diperoleh.

3. Modul pembelajaran matematika yang dikembangkan bertujuan untuk
memfasilitasi kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik sehingga
dikaitkan dengan indikator kemampuan berpikir Kkritis (interpretasi,
analisis, evaluasi, inferensi, eksplanasi, dan regulasi diri).

4. Modul pembelajaran matematika yang dikembangkan termasuk dalam
kategori “valid” dengan persentase skor rata-rata validasi akhir sebesar
78,28%.

5. Modul pembelajaran matematika yang dikembangkan juga termasuk
dalam kategori “praktis” dengan skor rata-rata 3,36.

6. Hasil akhir yang diperoleh dari penelitian pengembangan ini adalah Modul
Pembelajaran Matematika Berbasis Pendekatan Saintifik Untuk
Memfasilitasi Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Peserta Didik Kelas
VIl SMP/MTs Pada Materi Lingkaran yang valid dan praktis yang sesuai

dengan tujuan penelitian.

. Saran

Adapun saran pemanfaatan dan pengembangan lebih lanjut terkait penelitian
ini adalah sebagai berikut.
1. Saran Pemanfaatan
a. Bagi sekolah, modul pembelajaran matematika tersebut dapat
dijadikan sebagai bahan acuan dan masukan bagi sekolah dalam hal
penyediaan bahan ajar di sekolah.
b. Bagiguru, modul pembelajaran matematika tersebut dapat digunakan
untuk membantu guru dalam kegiatan pembelajaran di sekolah dan

dapat dikolaborasikan dengan metode pembelajaran lain.
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Bagi peserta didik :

1) Modul pembelajaran matematika tersebut dapat digunakan
sebagai referensi untuk belajar matematika secara mandiri.

2) Modul pembelajaran matematika tersebut dapat digunakan untuk
memfasilitasi kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik.

3) Modul pembelajaran matematika tersebut dapat digunakan untuk
mempermudah peserta didik dalam memahami materi lingkaran.

Bagi peneliti lain, modul pembelajaran matematika tersebut dapat

dijadikan sebagai referensi/literatur untuk mengembangkan bahan

ajar lain yang lebih menarik untuk digunakan oleh peserta didik dalam

belajar.

Saran Pengembangan Lebih Lanjut

a.

Peneliti selanjutnya dapat mengolaborasikan pengembangan modul
dengan metode atau pendekatan lain.

Peneliti selanjutnya dapat mengembangkan modul dengan
menggunakan materi lain terutama pada materi yang sulit dipahami
oleh peserta didik.

Jika peneliti selanjutnya ingin mengembangkan modul, maka
sebaiknya perlu memperhatikan kembali karakteristik modul.

Jika peneliti selanjutnya ingin mengembangkan bahan ajar, maka
sebaiknya menggunakan aplikasi yang menunjang proses penyusunan
bahan ajar secara lengkap, sehingga tidak memakan waktu yang lama
dalam proses penyusunan dan revisi.

Peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian terkait keefektifan
modul dalam memfasilitasi kemampuan berpikir kritis matematis
peserta didik.

Peneliti selanjutnya perlu menyamakan ukuran desain sampul (cover)
modul dengan ukuran isi modul, agar ukuran modul pada saat proses
pencetakan dan penjilidan modul tidak berubah dan sesuai dengan
ukuran modul yang diharapkan.
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